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Mbstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga
Terhadap Kepuasan Pelanggan Bright Gas 5,5kg Pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten
Bogor. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif. Metode analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pda PT Parung
Kencana Jaya di Bogor dengan perolehan nilai persamaan regresi Y = 6,817+0,954X1. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,792 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh sebesar 0,628 atau sebesar 62,8%
sedangkan sisanya sebesar 37,2% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
thitung™> ttabel (11,668 > 1,990) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Harga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pda PT Parung Kencana Jaya di Bogor dengan
perolehan nilai persamaan regresi Y = 7,318+1,224Xz. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,847
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Kualitas Pelayanan
dan Harga secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya di Bogor dengan perolehan nilai persamaan regresi
Y =4,358+0,351X1+0,876 X2 . Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat di peroleh sebesar 0,863 artinya memiliki hubungan sangat
kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh sebesar 0,745 atau sebesar 74,5%
sedangkan sisanya sebesar 25,5% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung™> Ftabel (117,041 > 3,11) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05).

7Ibsfract This research aims to determine the influence of service quality and price on
customer satisfaction for Bright Gas 5.5kg at PT Parung Kencana Jaya, Bogor Regency. The
research uses the associative method. The data analysis method uses simple linear
regression, multiple linear regression, correlation coefficient, coefficient of determination,
partial t test and simultaneous F test. The research results show that Service Quality has a
positive and significant influence on Customer Satisfaction at PT Parung Kencana Jaya in
Bogor with the regression equation value Y = 6.817+0.954X1. The correlation coefficient
value is 0.792, meaning that the two variables have a strong level of relationship. The
coefficient of determination or contribution of influence is 0.628 or 62.8%, while the
remaining 37.2% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained tcount > ttable
(11.668 > 1.990) and sig < 0.05 (0.000 < 0.05). Price has a positive and significant influence
on Customer Satisfaction at PT Parung Kencana Jaya in Bogor with the regression equation
value Y = 7.318+1.224X2. The correlation coefficient value is 0.847, meaning that the two
variables have a very strong level of relationship. Service Quality and Price simultaneously
have a positive and significant influence on Customer Satisfaction at PT Parung Kencana
Jaya in Bogor with the regression equation value Y = 4.358+0.351X1+0.876X2. The
correlation coefficient value or level of influence between the independent variable and the
dependent variable is 0.863, meaning that there is a very strong relationship. The coefficient
of determination or contribution of influence is 0.745 or 74.5%, while the remaining 25.5%
is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained Fcount > Ftable (117.041 > 3.11)
and sig < 0.05 (0.000 < 0.05).
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PENDAHULUAN

Tingginya perkembangan UMKM diikuti dengan tingginya permintaan bright gas. UMKM
kuliner atau makanan menggunakan bright gas di mana menjadi salah satu kebutuhannya untuk
menjalankan usaha tersebut. PT Parung Kencana Jaya merupakan sebuah usaha distributor agen
bright gas. Perusahaan ini menjual atau mendistribusikan produknya bright gas ke UMKM yang
berada di wilayah Parung Bogor.

Pelaku UMKM kuliner makanan saat ini berkembang pesat. Banyak masyarakat yang
bekerja mengandalkan dan mengkonsumsi makanan dengan cara membeli melalui aplikasi
ataupun mengandalkan usaha cathtering karena tidak adanya waktu lebih untuk membuatnya
sendiri. Hal ini menjadikan aktivitas bisnis UMKM terus berjalan yang membuat permintaan
bright gas terus naik.

Menurut pemerintah kabupaten Bogor melalui website portal resmi kabupaten Bogor
(bogorkab.go.id) tahun 2023 ada lebih dari 100 unit UMKM dan resto yang ada di wilayah
Parung Bogor, dimana wilayah tersebut merupakan pangsa pasar dari PT Parung Kencana Jaya.
Dengan mempunyai bidang pelanggan tersebut oleh karena itu perlu rancangan khusus yang
dijadikan arah atau pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran. Dalam menjalankan
usahanya PT Parung Kencana Jaya tentu harus menggunakan strategi pemasaran untuk
memenangkan persaingan.

Pada hakikatnya pemasaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membentuk dan
mempertahankan pelanggan yang memberikan keuntungan bagi perusahaan, selain itu pemasaran
dilakukan untuk menciptakan pelanggan. Untuk mendukung perkembangan usaha tersebut, salah
satu aspek penting adalah masalah pemasaran atau penjualan barang dan produknya.

Apabila perusahaan dapat menjalankan prinsip-prinsip pemasaran dengan baik, tentunya
perusahaan memiliki strategi kerja keras untuk menjual barang dengan bertindak sebagai wakil
dari pemuas kebutuhan pelanggan, selain itu mempertahankan, memperbaiki ataupun
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan pelayanan yang dimiliki oleh perusahaan merupakan
cara untuk dapat memiliki hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

Menurut Kotler dan Keller (2017:177) menyatakan bahwa kepuasan pelangggan adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (atau hasil)
produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan.

Berdasarkan definisi tersebut, kepuasan adalah hasil dari persepsi pelanggan terhadap kinerja
suatu layanan atau produk dan harapan yang dimilikinya. Jika kinerja tidak mencapai harapan,
maka pelanggan merasa tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan, pelanggan merasa puas. Jika

kinerja melebihi harapan pelanggan amat sangat puas atau senang.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas pelayanan

Menurut Kasmir (2017:47), kualitas pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seorang
atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan,

Menurut Arianto (2018:83), kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai berfokus pada
memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan
pelanggan. Kualitas Pelayanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan oleh
perusahaan saat klien berada di perusahaan.

Menurut Tjiptono dalam Meithiana Indrasari (2019:61), kualitas pelayanan adalah suatu
keadaan dinamis yang berkaitan erat dengan produk, jasa, sumber daya manusia, serta proses dan
lingkungan yang setidaknya dapat memenuhi atau malah dapat melebihi kualitas pelayanan yang
diharapkan.

Harga

Menurut Malau (2018,h:125), harga adalah nilai tukar suatu barang atau jasa, dengan kata
lain, itu merupakan produk yang dapat ditukar di pasar.

Menurut (Kotler & Armstrong, 2019:63), yang diterjemahkan oleh Bob Sabran harga
merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan untuk memperoleh produk.
Biasanya dilakukan untuk menyesuaikan harga dengan situasi persaingan yang ada dan membawa
produk tersebut agar sejalan dengan persepsi pembeli.

Menurut (Sunyoto, 2020;130), harga adalah uang yang dibebankan pada suatu produk
tertentu. Perusahaan menetapkan harga dalam berbagai cara. Biasanya, didalam perusahaan kecil
harga sering kali ditetapkan oleh manajemen puncak, sedangkan di perusahaan-perusahaan besar
penetapan harga biasanya ditangani oleh para manajer divisi atau manajer produk.

Kepuasan pelanggan

Menurut Fandy Tjipto (2018:78), kepuasan pelanggan adalah perasaan yang dirasakan oleh
pelanggan sebagai akibat dari terpenuhinya harapan dan keinginan dari pelanggan atas produk
yang dibelinya serta dapat memiliki manfaat yang tepat.

Menurut Kotler dan keller (2017:177), kepuasan pelangggan adalah perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (atau hasil) produk yang
dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan.

Menurut Fatihudin dan Firmansyah (2019:206), kepuasan pelanggan adalah pengukuran atau
indicator sejauh mana pelanggan atau pengguna produk perusahaan atau jasa sangat senang

dengan produk-produk atau jasa yang diterima.
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METODE

Dalam suatu kegiatan penelitian, terlebih dahulu perlu menentukan metode penelitian yang
akan digunakan, karena hal ini merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan suatu cara yang dapat digunakan peneliti
dalam melaksanakan penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian
asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:65), penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Dalam penelitian ini strategi penelitian asosiatif digunakan untuk mengidentifikasi sejauh
mana pengaruh variabel X (variabel bebas) yang terdiri atas Kualitas Pelayanan, dan Harga,
terhadap variabel Y yaitu Kepuasan Pelanggan (variabel terikat), baik secara parsial maupun

simultan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil
Uji reliabilitas
Tabel 1. Hasil uji reliabilitas
No. Variabel Cronbach Standar Keputusan
Alpha Cronbach Alpha
1. Kualitas Pelayanan (Xi) 0,886 0,60 Reliabel
2. Harga (X2) 0,873 0,60 Reliabel
3. Kepuasan Pelanggan (Y) 0,914 0,60 Sangat Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel Kualitas Pelayanan,
Harga, dan Kepuasan Pelanggan memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 dengan demikian maka
hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir

pernyataan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Uji normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

I 83
Normal Parameters®®? Mean .00ooooo
Std. Deviation 3.81138391

Most Extrene Differences  Absolute 092
Fositive 092

Megative -.070

Test Stafistic 092
Asymp. Sig. (2-tailed) 075"

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).)

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan 0,079 > 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa data dari populasi berdistribusi pada uji ini dikatakan normal dan dapat dilakukan ke tahap
analisis selanjutnya.

Uji multikolineritas
Tabel 3. Hasil multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Maodel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 4,358 2.454 1.776 080
Kualitas Pelayanan 35 120 282 2923 .0os 318 3132
Harga 878 44 GOV 6.075 .ooo 318 3132

a. DependentWariable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai tolerance variabel kualitas pelayanan dan
harga sebesar 0,319 > 0,10 dan nilai VIF variabel kualitas pelayanan dan harga sebesar 3,132 <
10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan harga tidak terjadi
gejala multikolineritas.
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Uji autokorelasi

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi dengan durbin-watson

Model Summanf'

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 8638 745 734 3.854 1.647

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan
b. DependentWariahle: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson sebesar 1,647 yang berada pada interval
1,550 — 2,460 maka dinyatakan “Tidak Ada Autokorelasi”
Uji heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3512 1.598 2197 031
Kualitas Pelayanan 0ag ove 242 1.244 217
Harga -152 054 =345 -1.618 10

a. DependentVariable: Abs_RES

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Kualitas Pelayanan
sebesar 0,217 dan signifikansi variabel Harga sebesar 0,110. Nilai tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05, dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Uji regresi linear sederhana (X;) terhadap (Y)
Tabel 6. Regresi linear sederhana (X1) terhadap (Y)

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefiicients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 6.817 2.908 2.344 022
Kualitas Pelayanan 454 ogz2 Faz2 11.688 ooa

a. DependentVariable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diperoleh persamaan linear sederhana
yaitu:
Y =6,817+0,954 X,
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di mana X; = Kualitas Pelayanan
Y = Kepuasan Pelanggan

Jika nilai X; =0 akan diperolen Y =6,817

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 6,817 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Kualitas
Pelayanan (X1) bernilai O atau tidak meningkat, maka Kepuasan Pelanggan 6,817. Koefisien
regresi nilai (b) sebesar 0,954 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya
setiap kenaikkan kualitas pelayanan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan
pelanggan 0,954 satuan.
Uji regresi linear sederhana (X;) terhadap (Y)

Tabel 7. Regresi linear sederhana (X2) terhadap (Y)

Coefficients?

Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Stal. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 7.318 2.337 313 002
Harga 1.224 .0as 847 14.364 000

a. DependentVariahle: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan linear sederhana
sebagai berikut:
Y =7,318+1,224X;
di mana X;=Harga
Y = Kepuasan Pelanggan
Jika nilai X, =0 akan diperoleh Y =7,318
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 7,318 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga
(X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka Kepuasan Pelanggan 7,318. Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 1,224 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikkan

Harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 1,224 satuan.
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Uji regresi linear berganda

Tabel 8. Regresi linear berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 4 358 2.454 1776 080
Kualitas Pelayanan 351 20 282 2823 .004a
Harga 876 144 607 6.075 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

a. Konstanta sebesar 4,358 artinya jika variabel Kualitas Pelayanan dan variabel Harga bernilai

nol atau tidak meningkat maka Kepuasan Pelanggan akan tetap bernilai sebesar 4,358.

b. Koefisien regresi variabel Kualitas Pelayanan (Xi) sebesar 0,351, artinya jika Kualitas

Pelayanan mengalami kenaikkan 1%, maka Kepuasan Pelanggan (YY) mengalami kenaikkan

sebesar 35,1% dengan asumsi variabel independen lain nilai tetap. Koefisien bernilai positif

artinya terjadinya pengaruh positif antara Kualitas Pelayanan dengan Kepuasan Pelanggan,

semakin baik Kualitas Pelayanan maka semakin meningkat Kepuasan Pelanggan.

c. Koefisien regresi variabel Harga (Xz) sebesar 0,876, artinya jika Harga mengalami kenaikkan

1%, maka Kepuasan Pelanggan (Y) mengalami kenaikkan sebesar 87,6% dengan asumsi

variabel independen lain nilai tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadinya pengaruh

positif antara Harga dengan Kepuasan Pelanggan, semakin baik Harga maka semakin

meningkat Kepuasan Pelanggan.
Uji kofisien korelasi secara parsial (X1) terhadap (Y)
Tabel 9. Koefisien korelasi (X1) terhadap (Y)

Correlations

Kualitas
Felayanan

Kepuasan
Felanggan

Kualitas Pelayanan Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
I 83
Kepuasan Pelanggan  Fearson Correlation 7927
Sig. (2-tailed) .0oa
I 83

mm

742

000
a3
1

a3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan
0,792 ,masuk dalam interpretasi 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Yang artinya tingkat
hubungan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan memiliki tingkat hubungan kuat.
Uji koefisien korelasi secara parsial (X>) terhadap (Y)

Tabel 10. Koefisien korelasi (X2) terhadap (Y)

Correlations

Kepuasan

Harga Felanggan
Harga Fearson Correlation 1 847"
Sig. (2-tailed) .0oo
M 23 23
Kepuasan Pelanggan  Pearson Correlation 847" 1
Sig. (2-tailed) .0oo
M 23 23

** Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga 0,847 ,masuk
dalam interpretasi 0,80 — 0,1000 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat
hubungan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan memiliki tingkat hubungan sangat kuat.

Uji koefisien korelasi secara simultan (X1) dan (X;) terhadap (Y)
Tabel 11. Koefisien korelasi (X1) dan (X2) terhadap (Y)

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Maodel R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change
1 BE3T 745 739 3.859 745 117.041 2 80 .0oo

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Pelayanan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan (X1)
dan Harga (Xz) sebesar 0,863, masuk pada interval 0,80 —0,1000 artinya bahwa tingkat hubungan
antara variabel Kualitas Pelayanan (Xi) dan Harga (X2) Harga secara simultan terhadap variabel
Kepuasan Pelanggan (YY) memiliki tingkat hubungan sangat kuat.

Uji koefisien determinasi (X1) terhadap (Y)
Tabel 12. Koefisien determinasi (X1) terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .7a2® G628 623 4 636

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,628 artinya Kualitas Pelayanan (X1) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan Pelanggan ()
sebesar 62,8%, sedangkan sisanya sebesar 37,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Uji koefisien determinasi (X>) terhadap (Y)
Tabel 13. Koefisien determinasi (X2) terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 8478 718 718 4034

a. Predictors: (Constant), Harga

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,718 artinya Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) sebesar
71,8%, sedangkan sisanya sebesar 28,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji koefisien determinasi (X1) dan (X») terhadap ()
Tabel 14. Koefisien determinasi (X1) dan (X2) terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sqguare Square the Estimate
1 .BE3*® 745 .¥39 3.859

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,745 artinya Kualitas Pelayanan (X1)dan Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan
Pelanggan () sebesar 74,5% , sedangkan sisanya sebesar 25,5% di sebabkan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji hipotesis (X1) terhadap (Y)
Tabel 15. Uji t parsial (X1) terhadap ()

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6817 2.808 2.344 a2z
Kualitas Pelayanan 854 .0s2 742 11.688 000

a. DependentWariable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, tersebut dapat diketahui nilai thiwng 11,688 > tianer 1,990 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima menandakan bahwa terdapat
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pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya
Sehingga hipotesis pertama diterima.
Uji hipotesis (Xz) terhadap (Y)

Tabel 16. Uji t parsial (X2) terhadap ()

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.318 2.337 3131 ooz
Harga 1.224 .08s 847 14.364 .0ao

a. DependentVariable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, tersebut dapat diketahui nilai thiwng 14,364 > tiaper 1,990 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha. diterima menandakan bahwa terdapat
pengaruh Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya. Sehingga hipotesis
kedua diterima.

Uji hipotesis simultan
Tabel 17. Uji F hitung

ANOVA?
Sum of
Model Squares of Mean Square F 5ig.
1 Regression 3485441 2 1742721 117.041 .ooo®
Residual 1181 .185 20 14.890
Total 4676.627 a2

a. Dependent™variable: Kepuasan Pelanggan

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga

Sumber: Hasil olah data SPSS 26.0 (2024).

Berdasarkan tabel di atas, tersebut dapat diketahui nilai Fpiung 117,041 > Franer 3,11 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat
pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana
Jaya. Dengan demikian, maka hipotesis ketiga diterima.

Pembahasan

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan

Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linear Y = 6,817+0,954X, artinya nilai (a) atau konstanta
sebesar 6,817 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kualitas pelayanan (X1) bernilai O atau tidak
meningkat, maka kepuasan pelanggan 6,817. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,954 (positif)
yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikkan kualitas pelayanan

sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 0,954 satuan.
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Nilai korelasi variabel kualitas pelayanan 0,792 ,masuk dalam interpretasi 0,60 — 0,799
dengan tingkat hubungan kuat. Yang artinya tingkat hubungan kualitas pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan memiliki tingkat hubungan kuat. nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,628 artinya kualitas pelayanan (X:) memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Y)
sebesar 62,8%, sedangkan sisanya sebesar 37,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai thiung 11,688 > tianel 1,990 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya Sehingga hipotesis pertama diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Deni
Kurniawan, Mahdi Adrian, Irfan Sudarso Gultom (2021) mengatakan kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
uji parsial diperoleh nilai t hitung 5,367 lebih besar dari t table 1,661 > t tabel dan tingkat
signifikansi kurang dari 0,000 < 0,05 maka, Hol Hal ditolak dan diterima.

Pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan

Terdapat Pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan regresi linear sederhana Y = 7,318+1,224X, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar
7,318 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kualitas pelayanan (Xi) bernilai 0 atau tidak
meningkat, maka kepuasan pelanggan 7,318. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,224 (positif)
yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikkan harga sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 1,224 satuan.

Nilai korelasi variabel harga 0,847 ,masuk dalam interpretasi 0,80 — 0,1000 dengan tingkat
hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat hubungan harga terhadap kepuasan pelanggan
memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,718
artinya Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Y) sebesar 71,8%,
sedangkan sisanya sebesar 28,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai thiung 14,364 > tiane 1,990 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H, diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh Harga terhadap Kepuasan
Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya. Sehingga hipotesis kedua diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darwin Lie,
Efendi, Andi Wijaya (2017) mengatakan pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh
signifikan 0,000 < a 0,05, maka HO ditolak, artinya harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Stasiun Pematangsiantar.

Pengaruh kualitas pelayanan dan harga secara simultan terhadap kepuasan pelanggan

Secara simultan terdapat pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan
pelanggan hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear berganda Y =

4,358+0,351X,+0,876X, Konstanta sebesar 4,358 artinya jika variabel kualitas pelayanan dan
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variabel harga bernilai nol atau tidak meningkat maka kepuasan pelanggan akan tetap bernilai
sebesar 4,358. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (Xi) sebesar 0,351, artinya jika
kualitas pelayanan mengalami kenaikkan 1%, maka kepuasan pelanggan (Y) mengalami
kenaikkan sebesar 35,1% dengan asumsi variabel independen lain nilai tetap.

Koefisien bernilai positif artinya terjadinya pengaruh positif antara kualitas pelayanan
dengan kepuasan pelanggan, semakin baik kualitas pelayanan maka semakin meningkat kepuasan
pelanggan. Koefisien regresi variabel harga (X;) sebesar 0,876, artinya jika harga mengalami
kenaikkan 1%, maka kepuasan pelanggan (Y) mengalami kenaikkan sebesar 87,6% dengan
asumsi variabel independen lain nilai tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadinya pengaruh
positif antara harga dengan kepuasan pelanggan, semakin baik harga maka semakin meningkat
kepuasan pelanggan.

Nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan (X:) dan Harga (X;) sebesar 0,863, masuk pada
interval 0,80 — 0,1000 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Kualitas Pelayanan (X1)
dan Harga (X2) harga secara simultan terhadap variabel Kepuasan Pelanggan (YY) memiliki tingkat
hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,745 artinya Harga (X»)
memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Y) sebesar 74,5% , sedangkan sisanya
sebesar 25,5% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Fniwung
117,041 > Fube 3,11 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima,
artinya secara simultan terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan
Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya. Sehingga hipotesis ketiga diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdul Gofur
(2019) mengatakan kualitas pelayanan (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan (Y) dan harga (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan (). Hasil lainnya, bahwa secara bersama-sama kualitas pelayanan dan harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Riri Oktarini (2019)
mengatakan Kualitas pelayanan memberikan pengaruh secara positif serta signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Harga memberikan pengaruh yang negatif serta signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan dan harga Secara simultan dengan menggunakan uji F
diketahui memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap kepuasan pelanggan pengguna

aplikasi Go-jek di Kota Tangerang.

SIMPULAN

Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan
Bright Gas 5,5kg pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten Bogor dengan perolehan nilai
persamaan regresi Y = 6,817+0,954X,. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,792 artinya kedua

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi
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pengaruh sebesar 0,628 atau sebesar 62,8% sedangkan sisanya sebesar 37,2% di pengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thiung™> twner (11,668 > 1,990) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05)
dengan demikian Hol ditolak dan H.1 diterima terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya,
Kabupaten Bogor.

Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan Bright Gas
5,5kg pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten Bogor dengan perolehan nilai persamaan regresi
Y = 7,318+1,224X; Nilai koefisien korelasi sebesar 0,847 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh sebesar
0,718 atau sebesar 71,8% sedangkan sisanya sebesar 28,2% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai thiung > twver (14,364 > 1,990) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan
demikian Ho2 ditolak dan H,2 diterima terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana Jaya , Kabupaten Bogor.

Kualitas Pelayanan dan Harga secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan Bright Gas 5,5kg pada PT Parung Kencana Jaya, Kabupaten Bogor
dengan perolehan nilai persamaan regresi Y = 4,358+0,351X,+0,876X; . Nilai koefisien korelasi
atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat di peroleh sebesar 0,863
artinya memiliki hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau konstribusi pengaruh
sebesar 0,745 atau sebesar 74,5% sedangkan sisanya sebesar 25,5% di pengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai Fnitung> Frarer (117,041 > 3,11) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan
demikian Ho3 ditolak dan H,3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT Parung Kencana

Jaya, Kabupaten Bogor.
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